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ABSTRACT

THE INFLUENCE CORPORATE SOCIAL RESPONSBILITY DISCLOSURE
AND CAPITAL INTENSITY TO TAX AVOIDANCE
(STUDY IN MINING SECTOR COMPANIESLISTED IN INDONESIAN
STOCK EXCHANGE YEAR 2013-2015)

By

FATHIYA NANDHIATY PUTRI

This study aims to examine the effect of corporate social responsibility

(CSR) and capital intensity to tax avoidance. The purpose of this study isto
provide empirically evidence about the effect of CSR and capital intensity to tax
avoidance. The independent variables of this study are CSR and capital intensity,
the dependent variable is tax avoidance. CSR measured by CSR disclosure with
GRI G4 asthe indicator. Capital intensity measured by total fixed asset divide by
total asset. Taxavoidance measured by effective tax rates (ETR).

The population in this study are 39 mining sector companies which listed on
Indonesian Stock Exchange in the period of 2013-2015. Sample were selected by
pur posive random sampling method and finally obtained 13 mining sector
companies that fulfill the criteria. Data were analyzed usingmultiple regression
analysis model and spearman correlations nonparametric.

The result show that CSR and capital intensity does not signifiacantly influence to
tax avoidance. Based on the result, conclude that tax avoidance decision
is not influence by its attitude about CSR and capital intensity.

Keywords : corporate social responsibility (CSR), capital intensity, tax
Avoidance and effective tax rates (ETR).



ABSTRAK

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSBILITY DISCLOSURE DAN
CAPITAL INETENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN
YANG TERDAFTARDI BERSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2015)

OLEH

FATHIYA NANDHIATY PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tanggungjawab sosial perusahaan
dan raiso intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini mencoba
memberikan bukti empiris mengena pengaruh tanggungjawab sosia perusahaan
dan rasio intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Variabel independen
penelitian ini adalah tanggungjawab sosial perusahaan dan rasio intensitas modal,
variabel dependen yaitu penghindaran pagjak. Variabel independen tanggungjawab
sosia perusahaan diukur dengan pengungkapan tanggungjawab sosia perusahaan
dengan indikator GRI G4. Variabel independen rasio intensitas modal diukur
menggunakan intensitas aset tetap. Sedangkan variabel dependen peneditian ini
adal ah penghindaran pajak yang diukur dengan effective tax rates (ETR).

Populasi penelitian ini adalah 39 perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI pada periode 2013-2015. Sampel penelitian dipilih menggunakan metode
pur posive random sampling dengan kriteria tertentu, dan diperoleh sebanyak 13
perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan uji korelasi spearman
nonparametrik.

Hasil analisis menunjukan bahwa variabel tanggungjawab sosia perusahaan dan
rasio intensitas modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut berarti penghindaran pajak
perusahaan tidak dipengaruhi oleh sikapnya terhadap tanggungjawab sosial
perusahaan dan rasio intensitas modal.

Kata kunci : tanggungjawab sosial perusahaan, rasio intensitas modal,
penghindaran pajak dan effective tax rates (ETR).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daam penerimaan anggaran pajak merupakan hal penting bagi setiap negara,
pajak memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung kemandirian
finansial suatu bangsa. Besar kecilnya pajak akan menentukan kapasitas anggaran
negara dalam membiayai pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan
pembangunan maupun untuk pembiayaan anggaran rutin. Di Indonesia
penerimaan dari pajak menempati persentase tinggi dibandingkan dengan sumber
penerimaan yang lain. Setiap warga negara memiliki tugas untuk membayar pajak
dan negara berkepentingan agar warga negara mengikuti tugas ini dan mematuhi
peraturan pajak. Perusahaan dalam pembayaran pajak merupakan Wajib Pajak

yang juga mempunyai tugas membayar pajak sebagaimana warga negara.

Dari sudut pandang pemerintah wajib pajak diharapkan melaksanakan kewajiban
perpajakan semaksimal mungkin, namun dari sisi wajib pajak pembayaran pajak
merupakan salah satu faktor pengurang pendapatan atau penghasilan dan apabila
pajak yang dibayar lebih besar dari jJumlah yang semestinya, maka kesejahteraan

pemegang sahamtidak maksimal, serta laba yang didapatkan tidak dapat



maksimum. Indonesia berada pada kondisi darurat uang ilegal dimanalndonesia
termasuk lima negara dengan jumlah aliran uang ilegal terbesar di dunia setelah
Tiongkok, Rusia, India, dan Maaysia. Kenaikan aliran uang ilegal yang sangat
fantastis terjadi pada sektor pertambangan, dalam kurun waktu 2003-2014
mencapal 102,43% atau kenaikan rata-rata per tahun mencapai 8,53%, tahun 2003
total aliran uang ilegal di sektor pertambangan ditengarai mencapai Rp. 11,80
triliun, sedangkan tahun 2014 naik mencapai Rp. 23,89 triliun. Menurut Wiko
Saputra, Peneliti Kebijakan Ekonomi Publish What You Pay (PWY P) Indonesia,
aliran uang ilega di Indonesia diakibatkan oleh adanya transaksi perdagangan

faktur palsu.

Selain itu, besarnyajumlah airan uang ilegal di sektor pertambangan juga
disebabkan oleh adanyaindikasi terjadinya tax avoidance (penghindaran pajak).
Hal ini terlihat dari realisasi penerimaan pajak di sektor pertambangan hanya
sebesar Rp 96,9 triliun yang artinya hanya 9,4% dari penerimaan pgak terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertambangan yang mencapai Rp 1.026
triliun. KPK menemukan masih banyak perusahaan pertambangan di Indonesia
yang tidak patuh membayar pajak. Data dari hasil koordinasi dan supervisi KPK
dengan Kementrian ESDM dan instans terkait, dari 7.834 perusahaan yang didata
oleh Dirjen Pajak, sebesar 24% tidak memiliki NPWP, serta sekitar 35% yang

tidak melapor SPT (dikutip dari bisniskeuangan.kompas.com).

Tax avoidance merupakan salah satu cara untuk menghindari pajak secaralegal

yang tidak melanggar peraturan perpa akan. Tax avoidance ini dapat dikatakan



persoa an yang rumit dan unik karena disatu sisi diperbolehkan, tetapi tidak
diinginkan (Maharani dan Suardana, 2014). Aktivitas tax avoidance yang
dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan dalam upaya sematamata untuk
meminimalisasi kewgjiban pajak perusahaan (Khurana dan Moser, 2009). Hanlon
dan Heitzman (2010) mendifinisikan tax avoidance sebagai pengurangan jumlah
pajak eksplisit, dimana tax avoidance merupakan rangkaian aktivitas perencanaan
pajak. Sedangkan menurut Annisadan Kurniasih (2012) mendifinisikan tax
avoidance sebagai suatu strategi pajak yang agresif yang dilakukan oleh
perusahaan dalam meminimalkan beban pajak, sehingga kegiatan ini
memunculkan resiko bagi perusahaan antaralain denda dan buruknya reputas

perusahaan dimata publik.

Perusahaan dituntut dapat melakukan tanggungjawab atas segala aktivitasnya
kepada stakeholder, salah satunya adalah bentuk tanggungjawab sosial atau sering
disebut Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan salah satu bentuk
komitmen terhadap aktivitas bisnis untuk bertindak secara etis, berkontribusi
dalam pembangunan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup pekerja dan
masyarakat, CSR dapat dikatakan sebagal aktivitas yang mempunyai nilai
investasi bagi perusahaan karena secaratidak langsung dapat meningkatkan nilai

perusahaan.

CSR adalah penekanan pada organisasi sebagal dasar legitimasi bagi peran serta
masyarakat dalam usaha ini penting untuk memimpin upaya upaya yang

dilakukan oleh otoritas publik, global masyarakat sipil dan tidak sedikit



pengusaha untuk yang baru untuk mengembangkan kerangka landasan bagi
pengelolaan lingkungan sosial dan bahan bahan yang berdampak pada kegiatan
ekonomi (Collier danWanderley, 2005; Midttun, 2008). Di Indonesia CSR
merupakan sesuatu hal yang voluntary atau tidak wajib dilakukan oleh
perusahaan. Namun bagi beberapa perusahaan yang beroperasi di Indonesia CSR

merupakan sebuah hal yang mandatory atau wajib dilakukan.

Di Indonesia undang-undang mengenai pengungkapan CSR telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosia dan
Lingkungan Perseroan Terbatas yang direalisasikan sgjak 4 april 2012 oleh
pemerintah (Richardo dkk., 2013). PP No 47 Tahun 2012 ini terdiri dari 9 pasa
yang keseluruhan pasalnya membahas tentang TJSL dan dibentuk untuk
melengkapi hal-hal yang tidak diatur dalam UU No 40 Tahun 2007. Sedangkan
bagi perusahaan yang mencatatkan sshamnya di Bursa Efek Indonesia,
pengungkapan kegiatan sosial seperti CSR telah diatur dalam Peraturan Bapepam
No.KEP-13/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006. Hal ini tidak terlepas bahwa
dengan adanya laporan pertanggungjawaban sosial tersebut, dapat memberikan

nilai tambah bagi perusahaan (Naraduhita dan Sawarjuwono, 2012).

Dalam pembayaran pajak terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah
perusahaan, salah satunya adalah karakteristik sebuah perusahaan yaitu yang
berkaitan mempengaruhi tingkat efektif pajak secaralangsung yaitu capital
intensity ratio atau rasio intensitas modal . Capital intensity ratio adalah seberapa

besar perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap. Menurut Rodriguez



dan Arias (2013) aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan
memotong pajak akibat dari penyusutan aset tetap perusahaan setiap tahunnya,
hampir seluruh aset tetap akan mengalami penyusutan yang akan menjadi biaya
penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara biaya penyusutan ini
adal ah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam perhitungan pajak
perusahaan maka semakin besar biaya penyusutan akan semakin kecil tingkat
pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Sehingga perusahaan dengan tingkat
rasio intensitas modal yang besar menunjukan tingkat pajak efektif yang rendah,
hal ini menunjukan hubungan negatif rasio intensitas modal terhadap tingkat pajak

efektif.

Dalam penelitian ini proksi yang digunakan yaitu proksi Effective Tax Rates
(ETR) dalam mengukur Tax Avoidance dengan menggunakan Cor porate Social
Responsibility dan Capital Intensity sebagai variabel independen yang dapat
digunakan untuk mengukur penghindaran pgjak perusahaan. Penelitian ini
merupakan replikasi dari Muzakki (2015) yang perbedaannyaterletak pada
variabel dan perusahaan yang digunakan pada penelitian. Penulis dalam pendlitian
memilih Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2013-2015 sebagai objek penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure dan
Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan

Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2015)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka perumusahan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Apakah terdapat pengaruh antara Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap tingkat Tax Avoidance perusahaan?
Apakah terdapat pengaruh antara Capital Intensity terhadap tingkat Tax

Avoidance perusahaan?

1.3 Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini yaitu:

1

Membuktikan secara empiris pengaruh Cor porate Social Responsibility (CSR)
terhadap tingkat Tax Avoidance perusahaan.
Membuktikan secara empiris pengaruh Capital Intensity terhadap tingkat Tax

Avoidance perusahaan.

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

14.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh Cor porate Social Responsibility dan Capital Intensity
terhadap Tax Avoidance. Dan memberikan masukan sebagai bahan referensi

bagi penelitian selanjutnya.



142 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi investor sebagai dasar pertimbangan penting dalam

pengambilan keputusan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Legitimasi

Dowling dan Pfeffer (1975) menjelaskan bahwa dalam teori legitimasi organisasi
berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang ada pada kegiatan
organisasi dengan norma-norma yang ada pada lingkungan sosia dimana
organisas tersebut merupakan bagian dalam lingkungan sosial tersebut. Dasar
teori legitimasi adalah “kontrak sosial” yang terjadi antara perusahaan dengan
masyarakat dimana perusahaan beroperasi. K etika terdapat ketidakselarasan
antara kedua sistem tersebut, maka akan muncul ancaman terhadap legitimasi
perusahaan.

Hal ini dilakukan untuk mendapat legitimasi dari masyarakat sekitar agar sebuah
organisas dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sebuah perusahaan
atau organisasi juga dapat mengupayakan sejenis legitimasi dari masyarakat
dengan cara melakukan aktivitas tanggungjawab sosia atau yang sering disebut
sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). Deegan dan Tobin (2002)

mengatakan bahwa legitimasi dapat diperoleh manakal a terdapat kesesuaian



antara keberadaan perusahaan tidak mengganggu atau sesuai dengan eksistensi
sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkungan. Salah satu bentuk
tanggungjawab sosia perusahaan adalah melalui pemerintah. Perusahaan bisa
bertanggungjawab sosial kepada masyarakat melalui pemerintah dengan cara
membayar beban pajak sesuai dengan ketentuan, dan juga tidak melakukan
penghindaran pajak. Karena dana pajak akan digunakan oleh pemerintah untuk
mel aksanakan tugas Negara di berbagai sektor kehidupan untuk mencapai
kesgjahteraan umum (Y oehana, 2013).

Menurut Landolf (2006) (dalam Muzakki, 2015) tax avoidance perusahaan
merupakan salah satu tindakan yang tidak bertanggungjawab sosia oleh
perusahaan. Oleh karena itu tax avoidance tidak sesuai dengan prinsip CSR yang
dilakukan perusahaan dalam upaya untuk mendapatkan legitimasi dari

masyarakat.

2.1.2 Teori Stakeholder

Donadson dan Preston (1995) dalam teori stakeholder mengatakan bahwa kinerja
sebuah organisas dipengaruhi oleh semua stakeholder organisasi, oleh karenaitu
merupakan tanggungjawab mangerial untuk memberikan benefit kepada semua
stakeholder yang berpengaruh terhadap kinerjaorganisasi. Teori stakeholder
mengatakan bahwa perusahaan tidak beraktivitas hanya untuk kepentingan
pemilik saham, melainkan juga bagi semua stakeholder lainnya (pemegang

saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak
lain) (Ghozali dan Chariri, 2007). Dalam teori stakeholder dinyatakan bahwa

perusahaan harus bertanggungjawab terhadap semua pihak yang terkena dampak
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dari kegiatannya, dengan kata lain perusahaan tidak hanya bertanggungjawab
kepada pemilik saham saja, melainkan juga bertanggungjawab kepada semua
stakeholder lain yang memiliki andil bagi perusahaan dan juga yang terkena
dampak dari operasi perusahaan.

Corporate social responsibility merupakan salah satu bentuk tanggungjawab
sosial perusahaan kepada semua stakeholdernya, oleh karenaitu CSR merupakan
hal yang penting bagi perusahaan. Menurut Landolf (2006) (dalam Muzakki,
2015) tax avoidance merupakan hal yang tidak bertanggungjawab sosial. Hal ini
tidak sesuai dengan teori stakeholder yang menyebutkan bahwa perusahaan selalu

mengusahakan dukungan dari stakeholdernya.

2.1.3 Teori Agens

Dalam teori agens diyatakan bahwa adanya kontrak antara pihak pemberi
wewenang kepada pihak yang mendapatkan wewenang kepada mangjer untuk
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan para pihak pemilik saham,
dengan mendel egasikan beberapa otoritas pengambilan keputusan kepada pihak
agen (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam sebuah perusahaan, teori agensi ini
terimplementasi dalam hubungan antara pemilik saham dengan mangjer. Para
pemilik saham memberikan wewenang kepada mangjer untuk mengelola
perusahaan agar menghasilkan kinerja dan return yang baik bagi pemilik saham.
Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang menghadapi biaya kontrak dan biaya
pengawasan yang rendah cenderung akan melaporkan laba bersih rendah atau dengan
kata lain akan mengel uarkan biaya-biaya untuk kepentingan manajemen (salah
satunya adal ah biaya yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata

masyarakat).
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Kemudian sebagai wujud pertanggungjawaban manajer sebagai agen akan berusaha
memenuhi seluruh keinginan pihak pemilik saham, dalam hal ini adalah

pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan.

2.2 Tax Avoidance

Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya tindakan perusahaan untuk
mengurangi atau meminimalisir beban pajak perusahaan. Pajak merupakan salah
satu bentuk tanggungjawab sosia perusahaan kepada masyarakat melalui
pemerintah. Menurut Prakosa (2014), perencanaan pajak yang masih dalam
koridor undang-undang disebut penghindaran pgjak atau tax avoidance.

Tax avoidance merupakan usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat
legal, kegiatan ini memunculkan resiko bagi perusahaan antaralain denda dan
buruknyareputasi perusahaan di mata publik dan juga merupakan suatu proses
pengendalian tindakan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan paak yang
tidak dikehendaki.

Menurut Landolf (2006) (dalam Muzakki, 2015) tax avoidance perusahaan
merupakan salah satu tindakan yang tidak bertanggungjawab sosia oleh
perusahaan. Karena perusahaan yang melakukan tax avoidance dianggap tidak
memberikan kontribusi kepada pemnerintah dalam rangka upaya mencapai
kesgj ahteraan umum. Tax avoidance dalam penelitian ini diproksikan dengan
menggunakan effective tax rates (ETR), ETR adalah beban pajak dibagi dengan

|aba sebelum pajak.
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2.3 Corporate Social Responsibility(CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu faktor penting
keberlangsungan hidup sebuah perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). Hal ini
karena sebuah perusahaan membutuhkan dukungan para stakeholdernya untuk
menjalankan operasional perusahaan, sementara CSR adal ah tindakan sosial
sebagai bentuk tanggungjawab sebuah perusahaan terhadap semua stakehol dernya
untuk melakukan aktivitas. Selain mewajibkan untuk melakukan aktivitas CSR
dalam UU No0.40 Tahun 2007 pasal 66 (2c) menyebutkan bahwa Perusahaan
Terbatas wajib untuk melaporkan pel aksanaan tanggungjawab sosial dan
lingkungan dalam laporan tahunan. Salah satu konsep pelaporan informasi CSR
yang dikenal di Indonesia adalah pelaporan berdasarkan Global Reporting
Initiative (GRI). Dalam konsep pelaporan informasi CSR menurut GRI-G4
terdapat 3 dimensi pengungkapan, yaitu: ekonomi, lingkungan, dan sosial.

K erangka pelaporan yang dibuat GRI ini memiliki dimensi yang umum dan sektor
yang spesifik, yang dapat diaplikasikan secara umum dalam pelaporan kinerja

keberlanjutan sebuah perusahaan.

2.3.1 CSR Disclosure

Pentingnya CSR disclosure atau pengungkapan CSR telah membuat banyak
peneliti melakukan penelitian dan diskus mengenai praktik dan motivasi
perusahaan melakukan CSR (Kamil dan Herusetya, 2012). CSR disclosure atau
pengungkapan CSR adal ah sebuah bentuk pengkomunikasian CSR yang sudah
dilakukan oleh sebuah perusahaan mengena dampak sosial yang terjadi akibat

kegiatan ekonomi perusahaan. Pengungkapan sosia dan lingkungan merupakan
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proses yang digunakan oleh perusahaan untuk mengungkapkan informasi
berkaitan dengan kegiatan perusahaan juga pengaruhnya terhadap kondisi sosial
dan lingkungan (Ghozali dan Chariri, 2007). Oleh karenaitu pengungkapan sosial
atau pengungkapan CSR memiliki peran yang penting bagi perusahaan. Karena
perusahaan hidup di lingkungan masyarakat.

Pertanggungjawaban sosia perusahaan diungkapkan didalam laporan baik dalam
annual report maupun sustainibility report. Berdasarkan UU No.40 tahun 2007
dan PP No. 47 Tahun 2012, pengungkapan pertanggungjawaban sosial wajib
dimuat dalam annual report yang dilaporkan tersedia untuk publik pada bagian

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL).

2.4 Capital Intensity

Capital intensity ratio (rasio intensitas modal) dapat di definisikan sebagai
seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan
persediaan. Dalam penelitian ini capital intensity diproksikan menggunakan rasio
intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap adal ah seberapa besar proporsi aset tetap
perusahaan dalam total aset yang dimiliki perusahaan. Rodriguez dan Arias
(2013) mengatakan bahwa aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan
untuk mengurangi pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul dari aset tetap
setigp tahunnya. Hal ini karena beban penyusutan aset tetap ini secara langsung
akan mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak
perusahaan. Aset tetap dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan

penghindaran pagjak agar ETR perusahaan rendah. Perusahaan dapat
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memanfaatkan beban penyusutan dari aset tetap yang secara langsung mengurangi

laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan.

2.5 Pendlitian Terdahulu

Variabel Dependen:
Effective Tax Rates (ETR)

No. | Pendliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. Lanisdan Variabel Independen: CSR berpengaruh
Richardson (2012) CSR. negatif signifikan
Variabel Dependen: terhadap Effective tax
Effective tax rates (ETR). | rates(ETR).
2. Watson (2012) Variabel Independen: CSR berpengaruh
CSR. positif signifikan
Variabel Dependen: Tax terhadap tax
Avoidance. avoidance.
3. Ardyansah dan Variabel Independen: Sze berpengaruh
Zulaikha (2014) Sze, leverage, negatif signifikan
profitability, capital terhadap ETR.
intensity ratio dan Komisaris Independen
komisaris independen. berpengaruh positif

signifikan terhadap
ETR.

Leverage berpengaruh
positif tidak signifikan
terhadap ETR.
Profitability dan
capital intensity ratio

berpengaruh negatif
tidak signifikan
terhadap ETR.
4. Mugzakki (2015) Variabel Independen: CSR berpengaruh
CSR, capital intensity, negatif signifikan
Size, profitabilitas. terhadap ETR.

Variabel Dependen:
Effective Tax Rates (ETR)

Capital Intensity
berpengaruh positif
signifikan terhadap
ETR.

5. Wahyudi (2015)

Variabel Independen:
CSR

Variabel Dependen:
Tax avoidance

CSR berpengaruh
negatif tifak signifikan
terhadap tax avoidance
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Siregar dan Dini
(2016)

Variabel Independen:

profitabilitas, leverage,

size, capital intensity,
inventory intensity

Variabel Dependen:
Tax avoidance

Leverage dan size
berpengaruh terhadap
tax avoidance,
sedangkan
profitabilitas, capital
intensity dan inventory
intensity tidak
berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance

Dharma dan Naniek
(2017)

Variabel Independen:
CSR, capital intensity
Variabel Dependen:
Tax avoidance

CSR berpengaruh
negatif signifikan
terhadap tax
avoidance.

Capital intensity
berpengaruh positif
signifikan terhadap tax
avoidance.




16

2.6 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas,
maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini. Dalam kerangka
penelitian ini dijelaskan atau digambarkan bagai mana hubungan variabel
independen dengan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adal ah corporate social responsibility dan capital intensity, sedangkan variabel
dependen yaitu tax avoidance.

Berikut ini adalah kerangka penelitian yang digambarkan dalam penelitian ini:

CSR
(Corporate Social
Responsibility)
H1(+)
Tax Avoidance
H2(-)

Capital Intensity
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2.7 Perumusan Hipotesis

2.7.1 Pengar uh Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance
Setiap perusahaan diwajibkan untuk membayar pajak kepada pemerintah sebagai
salah satu subjek pajak, membayar pajak merupakan sebuah bentuk
tanggungjawab sosia perusahaan kepada masyarakat. Harari, et.al. (2012)
menyatakan bahwa dari perspektif masyarakat, pajak dapat dipandang sebagai
dividen yang dibayar oleh perusahaan kepada masyarakat sebagai imbalan telah
menggunakan sumber daya yang tersedia. Konsep legitimasi menunjukkan adanya
tanggungjawab perusahaan terhadap masyarakat. Perusahaan sadar akan
keberlangsungan hidupnya berhubungan juga dengan citra perusahaan di mata
masyarakat untuk keberlangsungan hidupnya.

Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan bahwa dalam teori legitimasi perusahaan
selalu berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai perusahaan dengan
norma-normasosia di lingkungan sosial sekitar, dimana perusahaan merupakan
bagian dari lingkungan sosial tersebut. Salah satu usaha untuk mendapatkan
legitimasi dari masyarakat adalah dengan membayar pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku tanpa melakukan aktivitas penghindaran pgjak yang bisa
merugikan banyak pihak. Dengan membayar pajak dengan penuh kesadaran dan
sesuai dengan nominal yang ditetapkan, perusahaan juga telah membina hubungan
yang baik dengan pemerintah. Hal ini sgjalan dengan teori stakeholder yang
menyatakan bahwa perusahaan beraktivitas tidak hanya untuk kepentingannya
sendiri, melainkan juga untuk kepentingan semua pihak atau stakeholder yang

terkena dampak atas kegiatan perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007).



18

Dalam teori stakeholder perusahaan tidak beraktivitas hanya untuk kepentingan
pemegang sahamnya sgja, perusahaan juga memiliki tanggungjawab kepada
semua stakeholdernya seperti supplier, pemerintah, pekerja, masyarakat,
konsumen, dan pihak-pihak lain yang terkena dampak kegiatan perusahaaan.
Salah satu bentuk tanggungjawab perusahaan kepada stakehol dernya adal ah
dengan membina hubungan baik dengan pemerintah.

Hal ini bisadilakukan melalui ketaatan perusahaan dalam membayar pajak dan
tidak melakukan aktivitas penghindaran pajak. CSR merupakan bentuk
tanggungjawab perusahaan kepada semua stakehol der nya dan
mengkomunikasikan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi
perusahaan terhadap kelompok yang berkepentingan terhadap perusahaan secara
keseluruhan. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Lanis dan Richardson
(2012) menjelaskan bahwa CSR dianggap sebagai faktor kunci dalam
keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang wajib
melakukan CSR merupakan perusahaan yang berkaitan secara langsung dengan
sumber daya alam. Hal ini menjelaskan bahwa CSR yang dilakukan perusahaan
merupakan sebuah kewajiban, sama seperti halnya pgjak yang dibebankan pada
perusahaan. Jadi, perusahaan yang melakukan CSR dapat mendorong perusahaan
untuk melakukan tindakan penghindaran pajak, karena aktivitas CSR yang
dilakukan dapat menekan laba yang akan diperoleh.

Oleh karenaitu, dalam penelitian ini terbentuklah hipotesis sebagai berikut:

H1: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Tax

Avoidance.
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2.7.2 Pengar uh Capital I ntensity terhadap Tax Avoidance

Capital intensity ratio merupakan sebagai seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan persediaan. Rodiguez dan Arias
(2013) menjelaskan bahwa aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan
perusahaan untuk memotong pajak akibat depresiasi dari aktivatetap setiap
tahunnya. Aset tetap akan mengalami penyusutan yang akan menjadi biaya
penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara biaya penyusutan ini
adal ah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam perhitungan pajak
perusahaan maka semakin besar biaya penyusutan akan semakin kecil tingkat
pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi memiliki beban pajak yang lebih
rendah dibandingkan perusahaan yang mempunyai aset tetap yang rendah.

Dalam penelitian ini capital intensity ratio akan diproksikan dengan intensitas
aset tetap, intensitas aset tetap adalah jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total aset perusahaan. Dalam teori agens diyatakan bahwa
adanya kontrak antara pihak pemberi wewenang kepada pihak yang mendapatkan
wewenang atau manajemen untuk melakukan sesuatu yang berkaitan dengan
kepentingan pihak yang berwewenang, kepentingan manajemen adalah untuk
mendapatkan kompensasi yang diinginkan dengan cara meningkatkan kinerja
perusahaan. Dalam hal ini mang emen dapat memanfaatkan penyusutan aset tetap
untuk menekan beban pajak perusahaan.

Daam penelitian terdahulu yang dilakukan Noor et a (2010) dan Richardson dan
Lanis (2007) (dalam Muzakki, 2015) menemukan bahwa intensitas aset tetap

berpengaruh negatif terhadap effective tax rates (ETR). Liu dan Cao (2007)
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(dalam Ardyansah dan Zulaikha, 2014) menyebutkan bahwa metode penyusutan
aset didorong oleh hukum pajak, sehingga beban penyusutan dapat dikurangkan
pada | abasebelum pajak. Dengan demikian semakin besar proporsi aset tetap dan
biayadepresiasi modal, perusahaan akan mempunyai ETR yang rendah. Lebih
lanjut, Sabli dan Noor (2012) (dalam Ardyansah dan Zulaikha, 2014) menjelaskan
bahwa perusahaan yangmempunyai aset tetap yang tinggi cenderung melakukan
perencanaan pajak, sehingga mempunyai ETR yang rendah.

Oleh karenaitu, dalam penelitian ini terbentuklah hipotesis sebagai berikut:

H2: Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan Sektor
Pertambangan yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-
2015. Alasan memilih perusahaan pertambangan adalah karena perusahaan
pertambangan merupakan perusahaan yang lebih banyak menghindari pajak.
M etode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive
random sampling. Purposive random sampling adalah metode pengambilan
sampel yang disesuaikan dengan kriteria tertentu agar sasmpel yang terpilih lebih
representatif.
Berikut adalah kriteria-kriteria pengambilan sampel menggunakan metode
pur posive random sampling dalam penélitian ini:
1. Perusahaan adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
dari tahun 2013 sampai tahun 2015.
2. Perusahaan yang memiliki datalengkap yang dibutuhkan dalam penélitian.
Y aitu perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan mengungkapkan

aktifitas CSR nya dalam laporan tahunan selama periode penelitian.



22

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian, karena perusahaan yang
mengalami kerugian akan menghasilkan tarif efektif yang terdistorsi.

4. Perusahaan yang memiliki nilai ETR antara 0-1, karena semakin rendah
nilai ETR (mendekati 0) maka perusahaan dianggap semakin tinggi tingkat
tax avoidancenya, sementara semakin tinggi nilai ETR (mendekati 1)

maka perusahaan dianggap semakin rendah tingkat tax avoidancenya.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantutatif. Sementara
jenis sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2013-2015. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia atau dari
website milik Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id, serta sumber lain yang
relevan seperti dari website perusahaan dan Indonesian Capital Market Directory

(ICMD).

3.3 Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mencatat data yang
berhubungan dengan penelitian. Data yang dicatat adalah data yang relevan
dengan variabel penelitian. Penelitian ini juga menggunakan metode studi
pustaka. Studi pustaka adalah mengkaji dan menelaah berbagai literatur seperti

buku, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.
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3.4 Variabel Penditian dan Definis Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan oleh
variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adal ah tax avoidance. Tax avoidance adalah upaya tindakan perusahaan untuk
mengurangi atau meminimalisir beban pajak perusahaan.

Tax avoidance dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rasio effective tax
rates (ETR). ETR dalam penelitian ini hanya menggunakan model utama yang
digunakan Lanis dan Richardson (2012), yaitu beban pajak penghasilan dibagi
dengan pendapatan sebelum pajak perusahaan. Rasio ETR diukur dengan
perhitungan sebagai berikut:

Beban Pajak Penghasilan

ETR =
Pendapatan Sebelum Pajak

ETR menjelaskan persentase atau rasio antara beban pajak penghasilan
perusahaan yang harus dibayarkan kepada pemerintah dari total pendapatan

perusahaan sebelum pajak.

3.4.2 Variabe Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini

adal ah corporate social responsibility (CSR), dan capital intensity.
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3.4.2.1 Corporate Social Responsibility (CSR)

CSR dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rasio pengungkapan CSR
atau CSR disclosure. CSR dihitung berdasarkan jumlah pendapatan bersih
perusahaan dan dibagi dengan 91 indikator berdasarkan GRI-G4. GRI-G4
menyediakan rerangka kerja yang relevan secara global untuk mendukung
pendekatan yang terstandardisasi dalam pelaporan. Fitur yang ada di GRI-G4
menjadikan pedoman ini lebih mudah digunakan, baik bagi pelapor yang
berpengalaman dan bagi mereka yang baru dalam pelaporan keberlanjutan dari
sektor apapun dan didukung oleh bahan-bahan dan layanan GRI lainnya. Dalam
standar GRI-G4 (2013) indikator kinerja dibagi menjadi 3 komponen utama, yaitu
ekonomi (9 item), lingkungan (34 item), dan sosial mencakup praktik
ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja (16 item), hak asasi manusia (12 item),
masyarakat (11 item), tanggungjawab atas produk (9 item) dengan total kinerja
indikator mencapai 91 indikator. (dikutip dari www.globalreporting.org).
Pengukuran ini dilakukan dengan mencocokkan item pada check list dengan item
yang diungkapkan perusahaan. Apabilaitem y diungkapkan maka diberikan nilai
1, jikaitemy tidak diungkapkan maka diberikan nilai 0 pada check list. Setelah
mengidentifikas item yang diungkapkan oleh perusahaan di dalam laporan
tahunan, serta mencocokkannya pada check list, hasil pengungkapan item yang
diperoleh dari setiap perusahaan dihitung indeksnya dengan proksi CSRDi.
Selanjutnyatotal nilai pengungkapan digunakan untuk mengukur indeks CSR.

Adapun rumus yang bisa digunakan yaitu sebagai berikut:

ZXyi
CSRDi = L

nit
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Keterangan:

CSRDi: Indeks luas pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan
perusahaan i
>xyi :nilai 1=jikaitemyi diungkapkan; O = jikaitem yi tidak diungkapkan.

ni : jumlah item untuk perusahani, ni < 91

3.4.2.1Capital I ntensity

Capital intensity ratio dalam penelitian ini akan diproksikan menggunakan rasio
intensitas aset tetap. Rasio intensitas aset tetap adal ah perbandingan aset tetap
terhadap total aset sebuah perusahaan.Capital intensity ratio menjelaskan
seberapa besar perusahaan melakukan investasi pada aset. Berdasarkan penelitian
Rodriguez dan Arias (2013) capital intensity ratio diukur dengan menggunakan
rasio antara aset tetap bersih dibagi total aset. Rasio intensitas aset tetap
menggambarkan rasio atau propors aset tetap perusahaan dari total aset yang
dimiliki sebuah perusahaan. Rasio intensitas aset tetap diukur menggunakan
rumus sebagai berikut:

Total Aset Tetap
Total Aset

CINT =

Capital intensity ratio menggunakan aset tetap karena aset tetap yang dimiliki
perusahaan memungkinkan perusahaan memotong pajak akibat dari penyusutan
aset tetap perusahaan setiap tahun. Aset tetap akan mengalami penyusutan yang
akan menjadi biaya penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara
biaya penyusutan ini adalah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam
perhitungan pajak perusahaan maka semakin besar biaya penyusutan akan

semakin kecil tingkat pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Sehingga
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perusahaan dengan tingkat capital intensity yang besar menunjukan tingkat pajak
efektif yang rendah, hal ini menunjukan hubungan negatif capital intensity

terhadap tingkat pajak efektif.

3.5Metode Analisis

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum (Ghozali, 2012). Analisis statistik deskriptif digunakan

untuk memberikan gambaran dan karakteristik data dari sampel yang digungakan.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang dipakai
baik atau tidak. Terdapat 4 cara untuk melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji

normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel
independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribus normal atau
tidak. Model regresi yang baik dalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2013). Dalam pengujian normalitas ini dilakukan dengan One-
Sample Kolmogorov Smirnov dengan tingkat signifikansi 0,05. Dasar

pengambilan keputusan One-Sample Kolmogorov Smirnov yaitu:
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1. JikaAsymp. Sg. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusu normal.

2. JikaAsymp. Sg. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antar
variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2012). Karena model regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi penelitian ini adalah
dengan cara sebagai berikut:

1. Matriks korelas variabel-variabel independen.
Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,95),
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas (Ghozali, 2012).

2. Nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Cutoff yang umum digunakan untuk menunjukan
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF = 10

(Ghozali, 2012).

3.5.2.3 Uji Autokorelas

Autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelas
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jikaterjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model
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regresi maka dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test)

dengan ketentuan dUsDW<4-dU (Ghozali, 2013).

3.5.2.4 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2012). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Regresi yang baik adalah yang tidak heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.

3.5.3 Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisisregresi
berganda atau multiple regression analysis. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian atas data, antara lain uji normalitas
dan asumsi klasik. Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

ETR =a + BLICSRD + B2CINT+¢

Keterangan:

ETR :Tax Avoidance diukur dengan proksi ETR.
a : Konstanta.

B : Koefisien Variabel.

CSRD : CSR Disclosure

CINT : Capital Intensity

e : Error (kesalahan pengganggu)
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Dengan persamaan statistik di atas, hipotesis alternatif akan diterima dengan
tingkat signifikansi 5%. Apabilatingkat sig dari hasil analisis|ebih kecil dari 0,05

maka hipotesis penelitian diterima.

3.5.3.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

K oefisien determinasi (Adjusted R?) pada intinya mengukur seberapajauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisiensi determinasi adalah antaranol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel—variabel
independen memberikan hampir semuainformasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2013).

3.5.3.2 Uji Signifikans Simultan (Uji Statistik F)

F-test digunakan untuk menguiji apakah model regresi dapat digunakan untuk

memprediks belanja modal. F-test juga digunakan untuk menguji apakah semua

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model regres

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau

terikat (Ghozali, 2013). Kriteria pengujiannya (Uji-F) adalah seperti berikut:

1. Haditolak yaitu apabila value > 0.05 atau bilanilai signifikansi Iebih dari
nilai a 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini tidak layak (fit) untuk

digunakan dalam penelitian.
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2. Haditerimayaitu apabila value = 0.05 atau bilanilai signifikansi kurang dari
atau sama dengan nilai a 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini layak

(fit) untuk digunakan dalam penélitian.

3.5.3.3 Uji Signifikans Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui

apakah variabel bebas secaraindividual mempengaruhi variabel terikat dengan

asums variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian
hipotesis adalah seperti berikut ini:

1. Haditolak, yaitu apabila. value > 0.05 atau bilanila signifikansi Iebih dari
nilai o 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Haditerima, yaitu apabila. value = 0.05 atau bila nilai signifikansi kurang
dari atau sama dengan nilai o 0,05 berarti variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate socail responsibility
dan capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan sampel
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2013-2015 dengan dengan jumlah 13 perusahaan. Penelitian
ini menggunakan regresi berganda sebagal alat analisis hipotesis namun
dikarenakan sampel yang sedikit, maka penelitian ini menggunakan alat analisis
nonparametrik dengan uji korelasi spearman sebagai aat uji signifikan.
Berdasarkan hasil uji korealsi spearman, maka dapat disimpulkan:

1.  Variabel corporate social responsibility tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif
terhadap tax avoidance tidak terdukung.

2.  Variabd capital intensity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax
avoidance. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance tidak

terdukung.



47

5.2 Keterbatasan Penditian

K eterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Penditian ini hanya menggunakan dua variabel independen. Sehingga
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas karena masih banyak variabel lainnya yang mampu
menjelaskan variabel dependen.

2. Pemilihan sampel masih terbatas yaitu perusahaan sektor pertambangan
dengan rentang periode pengamatan hanya tiga tahun, sehingga hasil
penelitian ini mungkin tidak berlaku untuk perusahaan pada sektor dan
tahun pengamatan lainnya.

3. Variansvariabe dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel independen
pada penelitian ini sekitar 5,5%. Sisanya sebesar 94,5% dapat dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yangtidak dijelaskan dalam penelitian ini yaitu

variabel lain yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran yang dapat diberikan oleh

peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.  Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi tax
avoidance yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini sepertikomite audit,
komisaris independen, ukuran perusahaan ataupun variabel lainnya.

2. Pemilihan populasi, sampel diperbanyak dan memperpanjang periode

pengamatan agar dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan
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mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Pihak perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak sebaiknya
dengan hati-hati yang masih dalam ruang lingkup perundang-undangan agar

Kinerja perusahaan akan tetap baik.
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